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ABSTRAK
Artike! Histery: Penelitian mi benuuan unink mengunghap dan mengetahu makna
Antikel peassd 100200 idibalik pola pemaspmn peritel trodisional, sikap pelanggan ais
Aatikel revig ¢ 1709 30 penermpan pela tersehut dan lehih dalum mengunolisis. miemks:
artikel diterime ¢ -0 anlata peditel wadisional dengan petanggannya sena msampelajan

m:rn:nnmn. subyektil ving teqadi dalam pela pemasacn
wrschul. Penelitian inl mempakan penelitian kualicaif dengan

Eevwnrds, pendekatin emometodokozl, Perclitian dilakukan dengan cara
dimgaad bpaddur, e pengamatan Engsung dan wawancara mendalum pada pered
wrpatistenal, pale prdsasaran radisional dan pefunggannyi. Informun dipilih deogan knierin 5 R
St menempat wilisuh pedessan Kediel, vang dipitih adalah desa

Blakeik kecamatan Kandm kuhu]'l.ul:en. Kediri dan kelurahan Blabak

kecamatan Pesaptren kota Kedin, Pengamatan seondine dilakukan
pada sual terjoddi ransaksi ual beli i ko tradisieoal neising-
rmasing vang selanjutnin dilbikokan wosancam terbulan unak
miengungkaphan oodma-norns subveklil vang tedadi dakam pala
pemasaran tersebut, Hasil dare penganetan dan soawarcars
mendalum pada peaelitian ini memanjukkan  bahwa Eeempot

S AT Al wailion dimensi bodsya Holsdade, vainn Power DNemmiee, Collectvion,
artikel dmi: | Hemding siasl] Sl ey .

Same WP & Daa NP Femirry, Unceriainne Aveadance  berkembang posiil dimona
Tt ). Toochud Arriked. Ekeiba peritzl menempatkan dan mejadikan diri sebagui mitra, sasdan
Jurnal Exonomd Lriveesivas vang berepall kepada pelanggan dengan imenggunakan sikap
Kodirt. vnl, Hekamer anal - dazar saling mempercorai antuk kelapcormn pemenaban Lebutuhan
HyeLarmre akhir. [feading fof rasing-masing, Mikai-nilos luhor badayn mesvamkat Kedim dalam
sty beerjuad hebi “wvaie gesee, podio slokeee™ vang dilandasi

kepercayan tinggi melahirkin kevalins pelunggan semokin kuat,
erlebih bt ketika pertte! wadisional juga memprakikkan dorens:
bualitas  jasa  refuld i, aszirmnce,  tanpides,  smpary  dan
PRI eSS,

ABSTRACT
This sttt it wmcover gl Snd o Be mesoing bebing
traditioral reteailer's merkefing paffer vy, oaslomer ariirdes foward
the appiication of hese parterns ond more dnoonaiveiag e
fmteractinny benaeen radiianal retallers and sheir cucdomers g
to dearn (@) wbective sorst that occar o theie wuneting
potepris. This  pesearol fv a0 gqualiedive  césecrcl wirlh
cthrmmetodalogy approsely, The sedy woy conducted Iy divec!
il erviriion e m-depal puenciens win drenditond reduilers o
their rusomers, Dfomuas were relecied with crdevia R
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vecirrimg rirwl aress of Kedied, e choves omes were Blalaad
villerge, Kandar oiwricy, Kedird dismicd angd Binhab  willnge,
Pesanren district, Kedird ciy. The ofservoiins thenwelves were
e e dvag e sale ol picechione ratseci o of éaeh wadithomel
stiwe, which then comdneied open interviews  ne H:"rt‘n e
apheerive ponny that accnr te the markering patters . The resalis
rf shaprvations aad in-depth ineerviews ol surdy fadicare i
the feur dimensians of Hafstede's calftmre, mamel Power Dgance,
Coflectiviam.  Femddinn,  Dicerkiary Awidkince  develop
posttbvely where rerallers place aod male thermsolver ag parmers,
trathers whn empiiize with costomers by nung a basic aifiuds
of wwdieiel sracr for Teercy Sdilimen of el atler's peedys, The
meale valres af fre clinre of the praple of Keclier 0 Buying ond
selling v aggevio, podio alakene " baeedd o figic droar give
birsh 1 srronger cosiomdiBoudtv, eipectally when traditkmd
refaifers plse practive e service gueling afmensdon of relfefsling,

axRrnee, imagitlers, emperhy and resporsiveRe .

PEN%HULUAN

Dircktur Asosiasi Pengusshn Indonesio (Apinds) Research Institute, Apang Pambadi
mengatakan “Hinggy soat i indusie ftel Khusuznya cirel mradisonal, masih memiliki riang
untuk terus bertumboh, Meskipun ritel tradisionsl hires bersaing dengan mdastm rifel modem,
Hal ind dikarenakan titel credisional masah menjade tenpal Tavonl Bebinga msyarasal Kanna
fuktor Iokasi don kemudshan mendapatkan boreng kebutuhon schari-hars, scka ligus vang tidak
kalah penting ndalah kayanya nilai-nilai sosinl dalam hebungan amare ritel tradisgonal dengan
ﬁ'n pembeli vang berlondaskon kepercavonn™ (Liputanb.com23 Nopember 20083, Die
Boadan Pusat Statistik {BPS| tabun 2006 menyebutkan sector rill memiliki kentriboesi 15 24%
terhadap PDB dan mesyerap tenaga kerja sebesar 22,4 jots otau 31,8 1% dan woaga keeja non
peranian. Distnbosi toke ritel Indomesia pads tahon X007 masih didominas oleh toko
teadismnal schesar §2 3%,

Dakam riser awal yang dilabukan ditemukan fakea bahwa di beberapa desa di wilayah
Eabupaten dan Kota Kedi, mengalami peningkatan pelaka ftel wwadisional raw-rata dua
sampai Tiga orang pelaku usaha. Fenomens ini terpadi karena usaba eited tradisional ini disila
lebih mudah dan lebih cepat dalam memulai wsnha guna mendapaikan keuntungan.  Wodal
usaha yang tidak terlaly besor, sebapas pengisi waktu luang, menanfzatkan ruang kosoag di
mimiah, cepat  kembsabi  modsf, dEn cepatmvi mendapaikan Keuntungan o jadi aliasad
pendorong dipilibays ussha in.

Demikian pula dalam bal suasng ko yang harus diperbaiki, penel madisonal jugs
menyadan babwa konsumen membutuhkon kenyvamansn dalam berbelanja, meskipun sejauh
ini belum maE=mal dilakukan (Hakemah & Alsami, J0171, Retrampilan peagelolzan dan
Kajian Brnnmetedulenic Fola Pemasaan.
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wiwasan yang terbatas wentang mitel tidak menjads alasan mercka memutuskan unbuk wetap
memilih ritel sehazai vssha mereka ontuk mendaspatkan penghasilan dan memiliks nsoha
scidinn, Babkan dalam Keadasan porckoncomzan yang nxoadesakl, masyirakat Kita sening Kali
menpidikon wsaha ritel scbopn salah saio kesempatan uniuk mendapatican pendapatan dan
kesempaian kerp, Ritel juza membukiikan elab memberikan harapan besar poca masyarakat
untiik mempunyva wsaha sendiei. Hal o dibukekan babswea 400 orang terkaya d Amesika
Serikat menunn Forbes adalah wirsusabawan sukses bidang ritel (Lewvy & Weite, 2001).
Dikutip dan detik com (www. decik com, TH 60608, menyvaakan bahwa <asl i persangan
amtar peliko wsaha vitel cukup ketar dmana terjsdi perkembangan pada toko-toko madem
mencapa 314 %, Fenomena bermunci lannya pelaku oseha dibedang ritel yang berbentuk ok,
A e Gl ol perr e shove i Pasar sk Caepermar ksl sanza bennmbas bk rerhalap
pertumbuhin perckonomian.  Haol ini memberikan fenomens positif ontuk twumbuh dan
berkenibangn yi el [ﬁlﬂlﬁlﬂﬂ di Incbonesin, duwngkapkan okeh Koy Mande (Aprindoe] abwa
di semicster |- 2018 jumbuh 7 - 7 5% di mann angka ini lebah tinggi dibandingkan tahun 2017
yaitu sebesar 3% (Fablo, J018),

Secarn umum hur:l}.ﬁ konsumen Indonesia terpolong songat khas., menurat Majalab
Marketing Apustus 2006 . konsumen Indonesia memiliki 12 karakier unik. yaiiu berpikir jangka
pendek, tidek terenconm, sagap eknologi, onentasi pada kunw. sk merek lvar negeri,
religius, pengsi_kuat di subkultor, suka pamer, suka ikut-ikutan, kurng peduli lingkongan. dan
suka bersosialzant. F’:ng_u:u]:'l.udu_'m tethadap perilabu Konsumen dan peatel wadisional dapar
disrtikon sebagai beptuk vinh dori keyakinan, miloi don kebissaen veng dipelajan oleh susty
kelompok wementu yang mengardhkan peda perilaku dalam berrransaksi jual - beli. Keyakinan
mupunﬂai merepiakan dasar mental yang membentuk sikap sessorang ontuk melakoksn
sesuaty, sehingga metode yang sesual dalam penelitian ini sdalah canemetodolog. Pemiliban
metocde etnometodaelogl dizngoap mampu mendeskripsikan nila idup yang dipahams clel
masyarakasl pedessan Kediri vang sefiap hernya melakukan tmnsaksi jual beli. Hal ini
dizebablan sefiap barinya untuk pemesuhan kebumban sehan — hari masyarakar  pedesaan
Bgdiri masih bamyak terganiung pada el - el ordisional G Dingkunginn v, Karakier
komswmen Indonesia vang unik dan dibalut dengan landasan wtans pelabe ussha yashu
kepercayagn inilah vang kemdian menjadl perspeknif menank yvang akan dikayl dalam
penclitian ini, schingga dihsrapkan ditemukan kopsep hubungen bersinesgi dalam wsaha
manpun bedaya sosial vang semakin kuat sehaga madel pespperak perekonoman rakval,

Lebih banjut hasil penelition mi diboropkan dapot mengungkep keartan lokal mosyarakat

khiswsnya sbamgan antara periced tradizsaonal dan pelanggannya ditengah pasar bebas yvang
Z_Hali..'m Eennmeladalegi: Pols Pemssanan.
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area penualan kurang dari 10m® dan pelangpanmya vang berada di wilayah pedesaan dan
pnggivan kota, Wilavah komanitas peritel wadisional dan pelanggan ing meliputs dacrah
pedesaan kecamatan Kandar dan kelurahan kecamatan Pesantren,

Penelition permasaran berpihak vang melihal dari sise perite]l dam konsumen, sejub
penelit ketahui belum pernah dilakukan apalagi dipubdikasikan. Uniuk mengeali lebah dalam
tentang bslaya perie!l dan komsumen ptt]l::-aﬁ Kediri digumakan dimens bodaya yang
dikembangkan oleh Hofstede (1997} yaitu - power adistance, Gt efdisali mnicolle ctivom,
mrscnliniryerininiy dan imcertointy evoidimee,

TINIAUAN PUSTARKA
Budaya

Budaya tedah banyak digunakon dalam segmentasi pemasaran. Bodaya dan sob-badays
merepskan elemen yang penting wntuk membantu memahsmi perilaks pars konsumen, Badaya
menapakan sebush kesatuan andars sikap. perlnku, dan symbod yoang dimiliks aleh sekelompok
orang, Contehinys sdalah orang Hispanik, orang Cing, orang kit kitam e vang lsimsa,
Perilaku konsumen dipengarohi sdeh bucdaya yang bissamen diwariskon dari sato generssi poda
pEnerdsi selanjuinya.

Memmut Howkans et al, (2007:43) budaya mervpakan kesasan sccarn menyelursh yang
mencakup pengetahuan, keyakinan, seni. hokum, morl, kebviasaan dan kapahilitas lainnya serta
kebiaszan-kebiasaan yvang dikuasai idivide sebagai anggota masyarakat. Sedangkan menurd
Mowen and Minor { 3002 | kebudaynsn djd:tiuisil.uwhqai sepermngkst pola perilako yang
diperoleh secara sosial dan dickspresikan melalui symbel-symbol dan cor-cara ldin Repads
mmzgoty masyarokat.

Pengamh budaya wehadag penloku konsumen, dapar dedefinisakan schaga kesclurbhan
dan kevakinan, nilai dan kebissaan yang dipelajan oleh suat h&]nmmﬁmwml:at rErteniu
yang mcngarahkan perilaku konsumsiya, Kevakinan maupun nilai merspakan Bonstruk
mental yang mempenganihi sikap vang kemudian herpenpnﬂ’tfrhud:p kecenderungan
seseorang untuk berindak lerhadap perilako terente, Scdangkan kebiasaan terdini perilsky
rutin sehari-hari yang meropakan cara bealaku :.-audapat diterima.

Bedaya tidak muncul begitu saja, nswnun dikuass oleh anggobs msyarakal melalu
proses pﬂubﬁjm Keluargs mengajadom  testang  nilsi-nifad yang telah  divakini
kezbersaram va dalam bersikap dan berperilaku. Demikian juga masyarakat mekakukan Kontml

Kajian Ennmebodalegi: Pols Pemasarsn.
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soanal terhadop warganya agar memiliki nialai-nila. Keyakinan dan kebiasaan seperi yang
diharspian schagian besar angeotn masyarkat.

Seclain i, budaya akian muncul dengan cars menin. Scsoorang uJ-.m:d'u:ui:u perilaki
kelunrga, ternsm atow Figer yang menjadi ponutannys. Dunia pendidiken juga mengajarkan aps
yang hanus dilakukan, mengapas hal b dilikukan dan bagaiman melekukannya, schingsa
menjadi suars budaya,

Bidimgﬁmu.uruﬂ Juga membagl masyurakel menjadi sub kelompok vang bkehib kecil
{sub budsyva) vang terdinn dari nranwtmg vang memiliki kecamaan ecnis, kebiagaan dan cars
berpenkiku, Permbagian sub budava ol didisarkan pda berbaga macam varlabel sosio budsy
dan demografis sepert kebangsaan, agama, lokasi geografis, etwus, usia. jender dan bahban
msﬁkﬂjm (acifiman and Kanuk, 2000, 552)

Kebpng=aan, agama, lokas geogrofis. cnis, vsis dan jender merpokan factor yang
imenyebabkan Fil} 4L F ]-i-:‘llll.'ll'l'l]:l['lhji_'r'i'l lebih meperima nila KE:]DI':'IW}.EIRH dan fkhimya akan
mempengauhi perilukunya, Pengaruh sub budava peda perilaku konsumen tergantung pada
beherapa factor, diantaranya adalah ;1] kennikan sub budaya, senakim koat summ sub badava
mempertahankan  identitasnve pgor berbeda denganm wang laim, mokin  besor  potensi
pengaruhnya (2) bomogenitas sub budava, sub budoys dengen nilai-nilal yang homogen
cenderung memiliki pengireh vang koal pada anggotanya; (3 cosklusivitas sub badaya, sub
budsyn  secom sengajan memisabikan  din sebagai schunh kelompok  terpizabh untuk
mempertabankan das melindung keyakinannya.

Komponen — komponen Bodaya

. N (30

Budaya menvediakan nilui fbn’.'mﬁyailu apa ying dignggsp baik don tidak baik, apa
yang dijunjung tinggi sangat eral kobannys dengan nomE-norma yang asda
masyarakat, Terdapat dua jenis norma vang omum (Mowen axl Minor, 2002, yai :
narma yang dijpalankan fenacted novrn) dan norma Eresive (cresive Ronm i, Momma yang
dijalankan biasanya dinyatakas dalam beniuk undang-undang atau benuk peraturan
Buinmya, sedangkan normn kresive meskapun thak terml s secarn formal nimun szl ke
tertanam pada angpots masyarakat. Morma kresive tertanans dalam budaya masyarakat dan
hanva dipelajan dalam interksi anggots masvarakal yang mengane kebadayaan tersebut,
clai h'ﬁ.uhg.-a dalam entuk kebeasaan, ador isuadat dan konvense.

b. Mitos

Mitos morupakon kisah yang mengungkap miloi-nilal wtamos don cits-cita saato

misyarakal, Mitos akim membamu menjelaskan asal usul eksisrensi, mengungkap
Kajian Ennmebodalegi: Pols Pemasaran.
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seporangkat nilai bagi masyarakal dan mesvediakan medel-model sikap soscovang.
Tercipdanya mitos sangal penting bag pemasir,
. Simbal

Setap hadayva memilike seperangkat simbol dimana para kossemen akan renka
dengan hal tersebat, Simbal dapast dianalogikan dengan aktivites terentu, bemuk tenentu
LRI RS (g £y SRR
d. MNilai o)

Dalam suaty easvirakat nila budsya menuggukkan ar dan kepercayian mengenai
Eedan akhir yang ideal dan car berperilake, menipakan standar uniok membambing
tindaksn, sikap den keputusan, Apabils bedaya suatn masyarakat berobab maka niln
individu vang membentuk mesyarakal juga akan berubah,
e.  Ritual a

Merupakan aktivitas yang bersifal simbolis yung merupakan serangkaian langksh-
longkah {berbogai peniloku) vamg muncul dolom mngkaion yang pssty dan teradi
berulang-ulang. Rituad ditetapkan obeh masyarakat bukan npbeh individe, orang lebib
menyaden apa yong terpadi dalam suatu ritoal divandingkon dalnm kebiasaan, memiliki
arti simbolik yang lebik besar dibandingkan kebiasann dan memiliki febih banyuk
pengaruh vang berhubungan dengansya,
Budaya dan Fn‘irﬂluiinnmmen

Budaya adalah seperanghat nilai, keyakinan dan kebiasaan yang diperoleh atau dipelagas,
yang diterima oleh kelompok masvarakat tertenty secors furum — temuman sebagai suatu
kewuuan yang membanty mengerahkan perilaky para anggotanya. Nilai yang dimaksudian
dizing mengandung beberapa kriteria yaio - (1) niladl merupakan panduas bagi penlako yang
dizngzap tepal dan segi bislaya: (2 nilai bevsifar tahan lania dan sulic dinbah; (30 nilai tidak
dikaithan dengan suatn obyek atsu gituast spesifik: dan (3) mba diterima secara luas oleh
ampgoli misyinkilnyia. keyakinan mengandung sepmbish pemyatsEs mental atau verbal
sppeorang  yange memeflekskan pesgetahuan dan penilmaneva tentang suie hal tertenta,
Sedangkan kebisaan merupakan penlaku yang jelas mengendd cang-Can vimg dapal diterima
dari 2ol budaya untuk suaty perilaky dalam situasi yang spesifik {Suprap, 2000:2100

Keterkanan antar nsdava dengan perilako Kopsumen dapat dikealion din nilan — nikad
akhir {revmina! valies), nilai-nilai instromental, dan stribut-atribat produk yang menjadi
permnbangan warnmnya. Nila shir memgkan iguan vang ingan dicapan dan akan dicapi

mzlalar nila-nilni insromental, Dalam Esitannya dengan peniako konsemsi, nilm insteemental

Kajian Ennmebodalegi: Pols Pemasarsn.
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i ditunjukkan melalui atribat-stribat produk vang menjadi pertimbangan utananya dalam
pemhbelian.

Budaya mempengarihi perilake konsumen pada beberapa tahap proses pengambilan
kepuiugan komsumen, kelompok masyaraks: don beberapa negara memiliki perilako pembelian
yung berbeds. Budaya pada bevel makeg akin menjeliskan perbedsan dalam perilako pembelian
peeda sekelompok masyarakat.

Budwys menjelaskon tentung suran tk erilis pads masyarokat. Solsh wate pandangan
padds budayva adalah mengangeae budaya sebagai 4 (empat) dimensi yvang juga bisa dikar
(Hofsiede, 19971, Dimeosi-dimensi  tersebur  antara lain Power  Diseance,
fediviuelisaecollectvism, Mascwliony £ Femimindey, Uncertainty Avoiginee:

#. Perbedasn Kekoasaan (Power Distance}

Perbeduan  kekunsnan  merupakon  sebsoh  kondisi  dimana komunitns  yang
kekuasaannya lebih lemah hares bisa menerima fakia bahwa kekuasaan didistribusikan
seeam tidok seimbang. Dalom masyorakat yvang perbedoisn kekuasaoon va besor, terdopat
pengakian tngkaton didalam masyarakat dan ndik menerima persamisn tingkatan
Dalom mosyarakat dengan perbedoan kekwasaan yanz remdoh, tidak mengnkui sdanya
perbednan dan mengangeap adanyva persamaan tingkatan didalam masyarakst,

b, Individuslisme dan Kolektivisme {fodividualizm and Collectivivm)

Pada  kebodayaan  individoalis, orang  lebih menjaoa diri merekn  sendin,
merellcksikan sejaub mana individu mengharaphan kebebasan pribadi. Pada kebudavaan
kolektrvis, omng menenma tanggumgawsh dan kelusrga, kelompok masyamboat, suku
sehagai bentuk kesetiaan. Peds kebudavaan individualis, identitasnya secars perorangan
dan kolektivie berdnsarkan hubungan sosial vang saling memiliki. Kebudayann individun]
menggupzkon  komunikast verbal vang lebih ekaplisit dap kebudayaan Eolekiivis
menggunakan kommumikass vang lebib inplisat,

. Maskolinitas dan Feminitas (Wasculiriy ¢ Femrind riiv)

Kebudayaan maskulinitas lebih menckankan pada kesuksesan vaitu terfokos pada
nilal Kingrja dan pencapoiag vang sampsk, Nilae dominan pads Kebudayaan feminiias
adalah pethatian pads orang laim das kualites kehidupan, ubungan persaudarsan, dan
peduli pata yang lermah. Penghargaan dan penampilan sangat penting pada maskulinias,
dan staius sangal penting unluk  meiunjukkan kesuksesan. Kebudayaan femanitas
mempunyal orientass masyarakat, dan o sanes Bdak begio pentmp. Pada  budayva
maskulinitas, adu perbedonn peranan substansial antara pria dan wanita sedengkon dalam

budava feminitas perbed an peramannya lehil kecl,
Kajian Franmeledslsgi: Pols Pemsaran.
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d. Penghindaran Ketidakpastian (Uncerainy Aveddaimce)

Penghindarin ketidakpastian adalah sebuab kondis: dimana orang merisa terancam
olel ketidakpastion serta ambiguitas dan mencoba untuk meng hindar ataw mengelak dari
hal tersebur, Dalam masyvarakat dengan tingkat penghindaran ketidakpastean yang rendah
ik lebah samtad sehinges praktik lebih wergantung prinsip dan penyimpangan skan lebib
biza ditoleransi, ada kepercayan pada tokoh. Ketidokpastion mengensi masa depan adalah
sehapai dusar kehidupan mosyarmkal, Masvamkat yang tingksl ketidakpoastianmya tinggi
akun mengurang dempak ketidakpasian dengan reknologs, peraiiran dan mioal.

34
METODE FENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini mempakan penelition kualianl dengan pendekatan unnu:-m-:l:sln_gri. Secarn
nematil , etmonxtodologn dupal didefinisikan sehagal gudi lentang = ... evervaday polivities
ar evemibers mretheed for makoeg s somee activitles visibly — rotional — gnd reportable — for
= ull= praciicals mirpose Lo Swcoonnlaife ™ oy orgeniaions of  commorplace everpday
activities’”. Jadi | fobus studi etnometodolog adalah aktivitas yang bersifat rutin dan merojuk
panda akrivitas keseharian kelompok bukan mdivadu { Garfimkel dalam Kamayvanu 2015),
Kehadiran Peneliti

Pada penelitian inl penelit yang bertindak sebagal seorng etnometodologis langsung
menjadi  participans chserver agor depat lengsung memperoleh bentuk  aktivites dam

laikannyalangsung dengan indeksikalitas dan refleksivitas.
Loknsi Dan Subyels Penelitian

Dakam penelitizn ini bokssi vang difelit wilavah pedesaan vaiiu desa Blabak kecamatan
Eandat kxbupnten Kedin din kelurshan Blabsk kecomatan Pesantren Boin Kediri, vong man
dalom penelitian mwal tebah dipemleh data pertumbohan pefako ritel haru dan bertahanmya para
pelanggan & masing-masing el tradisional ataw ke kelonteng erscbat, Subyek dalam
peneditinn ini adaloh pora peritel tadissonal dan pelangzan ritel tersehot
Pemilihan Informan

Informan dalam peneliten kualitatf memupakan aspek yang paling penting, Cleh
karenanya, penting sekali uouk memilih informan sesuai dengan kriteria berikut inic

I. Relevemes
Yang dikatakan relevance dalam penelitian ini berani informan serkait dengan masalab
vang diteliti.
2. Revomenegaisg
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Disinei informan didapat atas dasar rekomendas i dasi orang — orang yang ierpercaya.
Rapport

Untuk menggali informasi lebih delam, maks sclaga penelin baris  oemastikan
ppakah informen bisn dekat dengan peneliti atau fadak,

4. Readlnesy
[nforman dalan penelitian kualitanf bams benar — benar dipastikan siap divwawascarai,
§. Reavsuraaiee
Informan yang diambial benar - benar bicara sesusi dengan kebenaran.
Sumbr Data

Sumber darn merupakan salah satu bagian peating dalam penelitian. Pemingnya data

uniik el dan EM serangkaian permasilahan yang terkail dengan lokus
penelition, Sumber dota yong diganakan dolom penelition i adalnh dota primer don sekender,

Yang

mana data didapar dari informan Bangsung dan untuk melengkapl dat diwi informan,

pcrln:lltijuwmnctri informasi berupa dekumen - dokumen grafis, fole - fote, rekamon, video,
Frozeddur Penpumpulan Data

rd

Proses pengumpulan data podo penelition ini menggunakan beberapa seknik dinntormnya:
Observasi 0]
Dl otservasi i peneliti melakukan pengamatan dan yang sistematis terhodap gejala
— pejala yamg ditediti. Peneliti melakukan observasi awal dengan cara mengunjungi,
nngamat dan berinterabsi langsung scluma 3 bulan dengan peritel dan pelanggannya.
Wanamnearn mendalam
Weawancarn yang dilakuksn peneliti dolom pepelitian ini menpakin alat recheching
atau pembuktian terhadap informass atan keteranpan vang diperoich mh:lﬁl}ul.
Wawancara ini dilakukan dengan mwijuan untuk memperoleh keterangan dengan tanyi —
jawab sambal beratap moka antara pewawancara dengan informan dengan alau [Epa
pedoman wawancara, yang mana dalom hal ini pewawancars dan informan dapat
terlibat dalam kehidupan sosial vang relanf Buma.
Lli.'ll-'.l..ll'l.'ﬁﬂi.lﬁi
Dalam kegintan penelitian ind | peneliti mengambil data berupa catstan, gambar, buky
agendd, dan sebagainya terkalt budaya Jdan nilaE-nilal selama  Enteraksi dalam
bertransaksi jual beli.

Tahapan Analisiz han Teknik Penarikan Resimpualan

Dalam mempelajars skiivits kescharion yang discpakati bersamo anggota kelompiok,

Cerafinkel menetapkan tiga tahap analisis yaim
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I. Tahap perama @ Analisis ndeksikalicas
Tabirp it merupakan tahap wnmk mencan dan memakam tema yang disetuun eleh
kelompok pedte] radisional dan belompok pedagang. Pada tahap s peaclinn akan
membua indeks - indeks tema melalo ungkapan magpon bakasa tebub peritel dan
Pelamgpanm v,
1. Tahap kedua @ Analisiz Befleksivitas
Setelah peneliti melakukan pengomiaion dim menemukan ekspresi indeksikatitas, maka
penulis akan menelah refleksivitas dan ekspresi tersebut. Hal im akan ditampi lkan
patla kertas Kerj seperti berikul -
Tabel 3.0 Kertas Kerja Pencarian Kesepalcatan Unnum | Common U ndorsanding )
[nforman Perceknpan (Interaksil | Pemahaman Bersoma Clmplisith tentang
imeraksi
| Informan 1 | BT | ey 7
2 Informan2 (2. ey
Fadst
3. Tahap ketiga - Analisis Aksi Konbekstuzl

Tahap ketign stdi etpometodologn dalam penclitinn ini adalah mengungkapkam
aktivitas keseharian bersifsl praktis yang depat dikenali (recegmizalde) da dapat
dilgporkan Cvisibdfed, Mahkota penclitin etnometodologi adafah suin  penjelisan
temtung keteraturam dan keterkaitan antnm ekspresi indeksikalitas, mdnnaliﬁmiﬁis
chaprest indeksikalitns dan aken berakhis pads scbueh aksi indeksikalitas, Hal in akan
terlihat seperti gambar dibaash mi

Gambar 3.1 Order anfars ckspres dan skei Indekskalitas

ehipras| rdekeslballfas ranlaraisas {studi sl it ombilalibas
G Snesas refekswyitas) T REmERs

4

o Tahap keempat : Penyajian Comvren Sense Keowlwdge of Social Siructieres

Penelitian ini hermusra pada pemashaman pola strukiur sosiol. Don etnometodologn ini kami

penelitn akan mendupatkan gambaran fentang indeks vang dilakukan dadam keseharian dan

kesepakatan kemunitis, Dari hasil gambamn ini, pemabaman relasi indsks dan retlzksivitas

ukan
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pada budayn wieny. Jads jelas apa saja dampak dan peagelolaan digital marketing sema fakoor

apn saja menyehabkan hasil penoclolsan digit marketing belum maskcsimal

HASIL & PEMEBAHASAN
Hasil dian Pembahasan berdasarkan Perspek il Peritel Tradisional
i, Pelanggan adalah Saudara

Pelanggan kel teadisionad atau toko kelontong adalah warga sekitar vang  masih
mempunyal hubungan persaudaraan sangat debst dengan peritel. Hobugan persausdaraan i
melaharkan marif saling membantu, repo selivo, saling berbagi dan berinteraksi dengan penuh
kekeluargaan. Pelangpan utama yang berjarak 10 rummsh kesamping Kasen-kid dan ke depan-
belakang dan peritel. mempuonya bubungan darah yaitu keposakan, pamamn, bibi, saodara jaul
dan wyah atan ibu permiel,  Dalam tatman pemenntahen dess aton kelomban periiel dan
pelanggan berada dalam satu rukun fetangga (RT ), vang mana sering tedibt dalam kegiatan
sevird bersamipssomas sepert pengajian, beadurenan, arisan, kerfa bakii. dan berbagai beouk
gotong eovong vang lain, Hal ind kemedian yang menvebabkan hubungan pelanggan dan penel
ersebail berasa melebihi hubungin ssudara Kandung,

Demikian permyataan distse. disetujui oleb “lby Puah™ dan “lbu Liz™ selaku peritel
tracdtismonal dan desa Biabak Kecaumsian Kandar dan dan kelurahom Blabak Kecamatan Kandat,
Berikui pernvatasn kedun informan pocdn sast wowncer:

" Informan o Pemmataan =
| P Puah Sing blonjo feng mnki kabeh dulure dewe, wong liyo o yows koyos
dilur dewe. Lha pive ben ding yo wong iki-iki az Eetemune . yo dadi
konoo ngaji, konoo koyah, konco rewang. kopco sambat hehehehe,
Dradi kwlo angeep kabeh dulur kulo piyambak, mboten mukie golek
bathi sak okeh-okehe, cock sing myuwun empon-empon, seledn,
godong jeruk. tempe bosok mek sithik yow iz tak wenehi ge om usah
biayar,

b Lis Sedoyo sederck mbak sing teng mki, pernah misasan, mindoan.
tongen omah, tongeo adoh lak sk deso ngeih panggah kenil sse
dadese inggih sampun kados sederek pivambak. Umpami twmbas
yoirone kimng sekedik mizale kirang sewo oedene sedoso ewa kulo
inggih mbssen kabotan, Mergo pun kenal se racse kados disilibi
dulur pivambak, toh mbenjing kan aggil mest mbalik blosjo mriki
malih.

Dalam pengomatan don dari pemyatasn vang disampaikon kedua peritel dapat dimaknai bahwa
pertel dan pelanggan adalab sama-sama perempoan sehingga unsur feminsme dari dimens)

budava Holstade samgat kental terfibat, Ty Posh dan b Lis, mengakos bahwa vang nsengdi
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bukan, Sehmpga empati, kemgiman mencdong vang lemah, dan sikap-sikap irasonal senng
mercka lakukan, scbagai contoh belanjaan ety dibeakan meskipun sang yang dibayarkan
pelanpgan i kueang, mencan onung sehanyvak-honyaknya bukon monl wama mereka
bendiugang, dan megangeap semus pelongean adalih sasdar,
b. Pelayanan Berlandaskan Kepercayaon
Kedw  peritel  sama-sama mengoka babwa saling  percayan antars peritel  dam
pelangeannya merspakan modal utama dalam resjalankas weahs i, Berdasackan
pengamatan dun dissus ringan dengan kedua infommem &8 Jokas ko kelontongnya
masing-masing, tampak beberaps transpski didasarkan rasa saling percayn yang sangut
linggi peritel dan pelangganmya.

[_-T_n-f-q;rmm . Permyuiaan
i Puzh Toko kulo niki inggih agereniki enten e Menawi enjing pas bukaan

dugi pasur, toko langsumg bek tivang twmbas, langsung mundut
burong-barang dogangon, mboten enien sing ngawasi,  Dados
unpam wosten tyvang sing nakal sejo elek, ndelikne sayur sopo
sabun kule inggih mboden ngerns. Tapi kulo vakin tiyang-tiyang
mboten women sing g, woug kulo mbscn o nglarani, blonjo
mhboten mbeto yoiro mawen kalo Bayani. Prinsip kulo kk kulo nandur
st ngEih InsvaAllah pust biakal nglindung:,

[bu Lis Ibu-ibn ingkang hlomjo teng nanki rdo-mto pun teuman dodes
Iangeanan kulo, Sayuran, bumbon, wtawi keboiohan dapur ngginh
kulo berusaha nglengkapi kados elera @ tivang-tyang, Kados mie,
sabun. ko, teh, knopuk, minyak nggih opo mowoen sing kulo dep
miki, odeh kubo miteni suwunane tivang-tivang, Dados kek milcbet toko
inggih lapgsung mut-mut mundut pivembak-pivambak,

Bahwa kedon peritel Ibw Puah don Ibu Lis sama-samn berkomitmen untuk

menghargai, mempercayzi dan ingin menyvenangkan pelangoanmya dengan cara mercka

msasing-miasang. Ibu Puah mengakui sistem keamasan tokonva sangat lemah, namun
dia berprinsip mempercayai pelangeimnyas tidak akan melakukan pencurian karena dia
meebayani dengan balk dan bohkos sering kali membante pelanggan yang kelurangan
usng belanja. didosarkan keynkinan kepads keimanannyn.

Perilabu kedua peritel ind secara fidak langsun g relah melak=anakan lima dimensi dalam
kuakias jasn, vain refiobiiie, assuronce, fongifles, smpary dam  respomstiemest
(Tieptomo, 2005y, Kelima dimensi kualitas jass ini semakin baik dilakukan koiena
dictagari Kepercavaan peritel kepada pelanggannya. Kepercayaan yang berarti amanal
hagi peritel untuk scladu menyemangkan pelangzannye, Schingga ketika pelangzan
sudab senang maka lovalite pelanggdan akan semakin kuat, dan artiya perstel tidak
akom permiah take kehilangan pelong gannya
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v. Polp Femasaran “Fodhoe mlakone (usaln vang samu=sama berjalan)™

Beheradann peritel tradisional yang lelah dekat dengan komsumen akhir menspakan
ksuniungai terscadin bagi timbuhnya waha mercks. Kedehatan scearn geografis dan
so<ial ini membuat hubungan antr pentel din pelanggan semakin bersifat hmanisme
{kemamesiaan) dan pada mencan keuniungan bisnis semata. Pernyaten ind didukang
aleb pendapat vang dicampaikan kedus peritel Thu Push dan Tha Lis.  Kedwanya
mengakui balvws dalam menjalankan tokonya dan melavani pelanggannya prinsip sli-
wint sodidfon atau bahaza mereka “pedio selafse™ itu yvang dijadikan dasar dalam
bertransaksi. Promip wsaha yang dilipon mila-nlal dan poros-nonma sepeni ini
akhinya meldhickan  hubangas vang safanyva jangka panjang dan ni mengads
Keumungan biagi Redun belah pibak,  bu Pesh omenvimpaekan e nggao
{membuvar befanja yang Eemarin, dun membavn belompman hari mi), yang sering
difikukan dengan pelanggon membual pelangpean tetap setia berbelanja df tokonva, Hal
ini dikarenakan Ibu Puah tohy persis pelonggannys mempunyal penghasilen mingguan
atan hanan, I Lis dengan toko sang lebih besar dan lengkap, prinsp “podbo
miakune”(keesama  seling menguntungkans i diunpakkan dengan memberikan
perlakukan khusus kepada pelonggan vang setia. yvaite membenkan hadiah o saat
menjelang har ravis, memberi kelongexran pembayaran {ovenr nggevwod, dan
metnkukan diskrminasi harga kepada pelanggan ramah tanges dan pelanggan vang
memiliki warung, Dengan gaya transaksi masing-masing kedoanya berhasil meajaga
hubungan hamonis berjangks panjang dengan pel snggan masing-masing,
Perilaky benransaksi kedug periedd ini dapst dianalisa mendalumﬁngm dimensi
badayn (Hofstede, 1997), Dimensi-dimensi fersebut antarn lain  Power Disfance,
frelivisgeeliendesdliecrivivm, Mazculimny | Fenleinlny,  dan Ukcerfalany Avwelilance,
Berikun pembalisan masing-masmg dimensi berdazarkan pernyataaan dan ohzervas
kepuda pertet;
1. Power Distance

bt Frogh vang 'III'IL"W desa Blabak Eecamatan Bandsl Kabupaten Kedin dim Tbu

Lis vang bertempat tnggal di kelurahan Blabak kecamotan Pesantren Kota Kedisi.

menunjukkan  perilaku bahwa perltel menempitkan dicinya pada perbedaan

kckuasaan yang reindal, karena sant bertragisabisr peritel menempatkan dirinya adalah

et pelangzan  dalam memenih  kebatiban  masimg-masing, tdak  mesean

pelinggan untuk mendapatkan kewntungan sehanyok-boanyuknya dalam berdagong,
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Demgan bahosa lain dapar diartikan peritel tidak mengak adanya perbedann dan
menganggan ddanys persamaan tingkatan didalim masyarakar,

2, bdivddieliseny Colleciiviam
Kedua peritel menunukkan stkap dan penlaku lebih mengedepankan Kepentingan
bersamiy  dengan pansip saling  mengumungkan Spodbo milakone”  dalam
menjalankan  wsshanva. Pada  kebudayaan  kolektivie, orang  menerima
fangpungawab dan kelvarga, kelompok masyamkat, dan suke sebagai bentuk
kewatizan. Kenyataan bahwa yang menjadi pelanggan mereka adalsh saodars
sedirah  pmwepun swdara gl deagan berbagon  bentuk Bubuengan - dalam
kemasyarakatan, menjadikan peritel bersikap memiliki tanggong jawsb untuk
menjalin hubungan kebersamaan,

3, Masculinity' Femininisy
Milai dominan ditunjukken kedoa peritel, dimans pada kebodaysen feminitas
mensinkan adsmyn perhatian pada emng laim don kualitas kehidupan, hubungan
persaedarasn, dan peduli pada vang lemah. Hal ini ditunjukkan sengat jelas poda
saat obzervasi dan wawancarz dengen pentel.  Pelanggon yang 95% adelah
perempuan melahirkan sikap empati yang dilandasi saling percaya. memperlunak
cara pesmbayaran, saling membanty dalam memperbaiks kelidupen masing-masing
dan Ioyvalitas pelanzgan yong sangai kust. Bam kedoa peritel mencipiakan hubungan
kekeluargaan jauh lebih wiama dibasdingan schedar meneari keuntungan, hal i
menjadl  salah sty ciri kebadsysan  feminitas,  yaito mempanyal orieniasi
masyarakal, dan sisus tidak begin penting.

4. Drpeertodmty Avoidianee
Selama masd pra penclitian sampai dengan masa observasi dan wawancara, T
Puah dan Ibu Lis memujukkan sikap optimsim yang sangat tinggn dengan didasan
milai-milai keogamaim dan kevakinannya, Kevekinam babiwa jika berbua baik akan
dibindung: Allah 5WT. jika tidak pernah meayakin pelanggan maka pelangean akan
merbalas dengan sikap v sanm, dan Kenvataan baliwa pelmigean meneka adalal
prelangzan seua yang sudal bertahus-tabun berbelania di wkonya. Fakita-fakie i
meminjukkan baliwa kedus perel memilkl tngkal penghindaran ketidakpasiian
ving rendsh okon lebih somini sehingpas proktik lebah tergontung prinsip dan
penyimpngan akan lebib biss dislerans, sda sakap saling percava antar pentel
dengan pelanggannys, Ketidakpastian mengenal mesa depin adalah sebagod dasar
kehidupan masyarakat, namun demikian pada kedua peritel  vange memiliki tingkat
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ketidakpastiannya  rendah, maka tidak pemaob melakukan  odakas  wntuk
mengurang dampak ketidak pastian dengan teknologi . perataran dan mfoal. Hal ini
dibuktikan sejak toko tradisional e berdin, ndok peenah dilengkapn dengan sistem
pengamanan yang haik, misalnys neang oko yong tidak dipasang kaca keliling,
tiduk acla peluyan yang sekaligus sehagnl pengawos saol pelangoan berhbelan ja, tidak
ada CCTVY, tidak ada tata ertib yang dite mpel di dalam toko dan peritel idak pemah
melakukan rioval-rinnd unuk mengsasy segaly masaloh (pencurian’ penipudn
dalarm usahanya.

Hasil dan Pembaxhasan berdssarkan Perspektifl Pelanggean

a. Peritel sdslals zavdara

Secary demograti dan sosiognal pelngzgan berada dalam huluingan yang sangar dekat,
terlelnk dolam rodivs kerang 300m dolem sotv dusen dengan bedayn, tte nils dan
normE-nema sl dan agama vang sais. Hubungan vang saagat dekat aniara perlel
radisional dengan pelanggan meciptokon kedekaton emosional babkan sangal ampak
pada saaf bertransaksi joal Beh diantarn keduanya,  Infoeman vang berperan sehagm
pelangzen sdoloh ibu rommb tonggn yeng sudab menjadi pelangzan di toko
lengeanannyva masing-masing kehh dan lima tabun, yaito by Rekayah yang berdomisili
i desa Blabak k:n‘nmﬂ: Kamdit kabupisien Bedim sehagin pelanggan toko [ba Puab
dan B Siti Pulaiksh yang beralamat di kelorahan Blabak kecamatan Pessntren kota
Kedin scbagai pelanggan who Ibu Lis, Dalam woawanscan saat berbelanja dipeeelel
mmbormasl pembenaran pemyatosn observast il dari kedua informan. Tby Bukayah
megnyatakan bahwa “ngapele belenfe fo-jault ke pasar Kalo saidara serdied voeg
Febily debar fvgn meavediaban dow Alhamdiiillah bise mevnberi refeki dan membamiy
subloea serdird derpada wgasilh amtueg oeang fain”. Makna dag pemystaan by
Ruksyvah adalah pelisggan memilih belanja di tempar soudara karena fakior jarsk,
Eeinginan menjaga silaturabmi don kebih rela memberikan keunmmngan pada pertel yang
masih mempunyai hubungan darah dibandingkan belanja di toko milik orang lain, Hal
vang sama disanpaikan obeh Ibu Sitl “meeskipern o sinf debed dengan alfamen don
drelomiard tapd serve Yedeopr mesnbedl df wareng b Lix, barena dia v tonggo s kemeo
et v Koo arfsar, den kada ada Bojiran sova selale mvambati dfie ik kepe rluan
scvarrest alan Buebe-Berilucepa”™  Adtinya balvwa bu 500 mcinilib belanja di ok D
Lis karena hubungan sosial viito saman dislam pengagian . arisan, fetangga (edak punya
babungin darah), disn karena seringnya ditante oleh perited setiap kali punya hagat,
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Dominasi sifat |:=rc||:pﬁu|{wu_uqd|p:rkuu[ dengan fakror demografi (jarak yang sangat
dekat antara peritel dan pelmggand, adanya hbungan soaal kekeluargsn imlah yang
mienjadikan pelanggan merasa oyansan dan loyal memilih berbelanja i toko tradisicoal
verde kat dengan mamah untuk memenahi kebunihan mereka sehiri-han,

h. Pelayanan berlandaskan kepercayaan
Keramahan peritel saat melavani pelanggan, kemudshan-kemudalan vang diberikan
sl pelanggan punva mosalah permbayaran, kebebasan memilih sendin barmg
belanaan, dan sdanya sstern tawar mrengwar sangal doakai obah bu-abu pelanggan.
Taw, canda, perkataan Dulus Jan ekspeesi lahagia begitu fampak dan pam pelingzan
st bransaksi jual beli berlimgsung, Mimik don gestore tubuh pentel dan pelanggan i
dibersarkan oleh pemystaan Iy Bukayah don Dby Si, behes “kami sudab saking
menghargai, soling membanty, saling menghormati dan komi ssngal mempercayai satu
sama lnin. Sering kali kami berbelanjy denpan wang vang kurang tetapi mereks tetap
mengzinkan kami membown pulang semus belonjaan kami™. Londasan kepercayvasn
yang diprakiikkan oleh perstel inilah yang membuom para pelanggan semakin setia
Eepidn pentel fradisional, terbukti telah menjadi pelunzemnnya lebib dari limn tahom,

C. Poks PFemasaran “podho mlakune (usaha yvang sama-sama berjalany™
Kedua pelanggan sama-soma mengakoi bahwa kebutuben dan kerjasama dengan peniel
selama ini berjalan dengan prinsip dasar saling mengontungkan, bahkan penitel sering
Rali merawarkan bastuan dan keringaman pembayaran.  Berdasarans pea gamatan dan
diskusi ningan dengan kedua informan i fokesi toko keloptongnya masin 2-masing,
tampak beberapa ransaski didasarkun sikap saling mesoleng.

Informan Pernvatasn

[bu Rukoyah | Saya sening kali pesan lewat tedepon di malam bari untuk dibelikan
| syur=sayur viang siva butuhkan, tepa menitipkan wang sama sekal,
| Reesokan harinya saal bechelanja, semun sayur yang sayi pesan
| sudeh dikemas dan timggal dibayar, malsh kadang kalo vang caya
| kuraing yo letap diseruh b, :

b &iti | Meskipun sava sering menawor topi bu Lis tetp melayani dan
| memberikan harga sepesial karena dia tnho kalo saye skan menjual

| kembal daliaen benmek mskanan jadi, Sﬂllﬂ,l'.:.tl-ﬁ bk sava selalu

diberi harga lebily mursh dibanding ibu-ibu pumah tisgga vang haya

untuk dikonsumsi sendin,

Bahwa kedus peritel Ibu Puah dan lbu Lis dinilai obeh pelanggannyva sama-sama

berkomitmen univk saling membanivu dalam memenuhi kebuiuhan masing-masing,

Pelanggan rumnh tsmeen tetap dilavani dengan ramsh, nvaman dan mendapast jaminan

hahwi barasg belanjsan pesanannya skan dibelanjakon. Hal i menonjuikkan babwa

aspek  reliohility,  poerance,  fongifles, emgrane dan responsivensss dilakukan
Kajian Brnnmeteduleoni. Fola Pemasaan.

a JI:I.-Ell'I 'F_'I|.|I1|.'||u..- Jurmal IIEI\.;mmlu L'I';.I'rl'.lllhl- Baclen, Saanua hal opla déindungi aslang-umisng




111
S ) 25 2U5T

srslhiy 95 T 2 BB [Eeint) 1570430
sepeiiulin i oleh peeitel tradizional dalam menciprakan hubungan simbiosi s mutualisme

“poadlne milaknReT

SIMIULAN & SARAN

Rimpulan

. Budaya yang ditmjukkan dalam tata nilal kehidupan, nilzi pedlako, dan pedomen dalam
bermmmyarat oleh peritel radisional dalam memenohi kebutohan pelanggan, didasacan pada
nilai kekeluargaan. kepercayaan dan komitmen saling membanty untek kemajuan bersami.,
Dimensi budava Hofstade Power Distance ponte]l menempatban diomnva pada posisi
Kikieisdan v rendal, Karend sosl beriransaksl pennel menedpitkan dirinva acilal mite
pelonggan dabam memenchi kebiituhan masing-mesing, tdak menckan pelanggan untuk
mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya dalam berdagang, Coltecnivism yast sikap
menpEjung kebersamaan saling menguntungkan dalam berransaki disepakisb ofch peritel
tradwional terbuki desgan  kemudahan  pembayvaren “wvarr eggown”, memberikan
diskriminas hargs “podin mbakue” kepada pelungean seiia dan pedaganz coer ot
pedagang warung, Feamdnfmity ditunjukkan dengan sikap empaty kepada pelanggan yang
bemah dengon tidok mencor votung vang banyvak den pelonggan, don menempatkan
pelanggan sebagai ssudars, Uncertainty Aveddoree, kevakinan aksn masn depan sangatlah
positif berdaarkan akidaly agans, bahwa perbusian baik akan dibalss dengan kebaikan,
mienfadi  landscon  dalam bertranzaksi dengin pelangpan, schinggn  peritel  tidak
micngeunakan weknodogi dan ritual untok menangeulangi masalah pencuian aas penipuan.

2. Sikap pelangoan sias pola pemasaron yang dilakukan aleh peritel tradisionnl menjadi sangat
positif annk terjadinyz loyalitas jongks panjang. Sikap dasar suling mempercayal yang
dipraktikkan peritel membuat pelanggan semakin ayaman, semakin percaya dan terbukii
pelanggan telah menjad: pelangoan loyal kehib dan lima tabon di ioko kelonbong langganan
masing-reasing.  Dimensi kualitas jasa vang mebputs reliabiliy, asswrance, tangildes,
emipady dan reagporsiveness dilnkukan sepenuhoya oleh peritel tradisional szat berransaksi,
ecnjadi dasar pelang pan wuuk loval dan tidak berpindah toko dalam memenubi kebaohan
mereka sehon-han .

A, Interaksi dan monmma — nocma subyektif antara peritel radisional dan pelanggannya sangat
kental dengan mla-nilai lubwr badaya masyarakar jowa vsin penuh dengan kekeluargaan,
saling membantu, saling mempercay i, dan sungat percaya dengan masa depan yang positif
karena Fakior keyakinan dalam beragama peritel cubup kual. Prinsip ussha poclloo slakane,
kemudahan pembayiran arowe oggowe, dan saling memberikan kepercayaan tinggi antara
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semakin memperkuat hubungan kedekatan keduannya di masa-masa vang akan datang,
Saran
I. Peritel rradisiomal perluy mengembangkan sikap waspads pada manajemen Kewangannw,
termsuk mengikis sikap terdalu pervayi kepida pelanggian =gl berbe lanja, Hisil observasi
menunjukkon bahwa beberapa pelangpan mengambil dan meletakkan barang dagangan
dengin Hdak berstorn, sehingea neang belmja menjadi berserokan dan tidak nyamion bagi
prelangpan yang lain saal akan mengambil ata mencarni barang yang dibutuhkan.

-4

Dalan rangka menciptakan pelanzean yang loyal dalam hubangan simbiosis mulualisme,
baik peritel mavpun pelanggon wajib mepgembangkan siksp keterbukasn stav kejujuran
dalam berransaksd, Prinsip saling membanw hanes diggrapkan pada porsinya. sehingpa
peritel tiduk okin mengalomi kesulites modal belanjn akibat pelanggan vang fetus menmsda
pembayaran utang hclnnjm:.-uﬁdangkan bugi pelunopan tedsp soan mendspatkan barang-
barong kebutuhan sehon-han dengan segala kemudohan don Kensamanan vang diberikan
oleh penited tmdisional,

A, Milak-mikin budnyw lwhur dalem masyorakist perlu dilestornikan sesuai porsinyi, schingga
tetap akan memberikan nilai kemanfaatan yang tingei dalam kKehidupan bermasyarakat
Khususiya dalam kegiaan porckonomian skala mikoo Ji masyarakar,
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